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Abstrak 
Berkembangnya media kini tengah membanjiri para khalayak pengguna 
dan implikasinya telah memberikan nuansa yang berbeda dari waktu ke waktu, 
bahkan nuansa tersebut telah melembaga hingga menjadi budaya di masyarakat. 
Media konvensional seperti tabloid Goal, majalah Tempo, surat kabar Kompas 
dan Tribun, hingga berbagai situs berita seperti Viva, Detik, dan Kapanlagi yang 
tergolong dalam web 1.0, kini tidak kesulitan menyajikan berita-berita yang dapat 
dijadikan sebagai sumber berita utama. Seluruhnya telah dihimpun oleh aplikasi 
Baca Berita Indonesia atau yang disingkat BaBe, suatu teknologi yang menyajikan 
fitur indeks berita secara ringan, cepat, dan lengkap dari berbagai sumber berita 
dan penggunanya bebas berbagi berita. Tentu saja pola seperti ini telah merujuk 
pada posisi social media sebagai web 2.0, dimana teknologi ini muncul setelah 
media konvensional dan beberapa situs berita onlinemedia yang digolongkan 
sebagai web 1.0 telah menunjukkan eksistensinya di masyarakat. Berdasarkan 
deskripsi tersebut, maka perlu diteliti secara mendalam terhadap budaya konsumsi 
berita pada pengguna aplikasi BaBe. Para pengguna aplikasi tersebut dapat 
memilih untuk tetap mengandalkan aplikasi BaBe untuk melihat berita terkini, 
kemudian merujuk pada situs penyedia berita sumbernya atau hanya membacanya 
sepintas lalu. Selain itu, melalui penelitian ini pula akan diketahui pola konsumsi 
berita yang dibagikan oleh pengguna BaBe melalui social media. Adapun 
kerangka berpikir yang akan digunakan dalam penelitian ini menggunakan Social 
Action Media Studies yang dicetuskan oleh Gerard Schoening dan James 
Anderson. Terdapat enam premis utama pendekatan studi ini kepada khalayak 
komunitas pengguna aplikasi BaBe dengan pendekatan kualitatif, dimana 
instrumen yang digunakan adalah focus group discussion dengan metode 
deskriptif. Bersandar pada paradigma penelitian interpretif, pada pelaksanaannya 
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penelitian ini akan melibatkan mahasiswa ilmu komunikasi dari berbagai 
tingkatan semester di Jakarta Utara sebagai partisipan penelitian.  
 
Kata kunci: Budaya, Berita, Aplikasi BABE. 
 
 
PENDAHULUAN 
Dewasa ini informasi merupakan hal mutlak yang kini banyak dibutuhkan 
oleh masyarakat .Oleh karena itu,informasi kini menjadi hal yang penting dan 
kinerja seseorang akan meningkat bila ia memiliki cukup banyak informasi, 
Dalam mengkonsumsi berita atau informasi para khalayak dapat menemukan 
berita atau informasi yang dicari melalui media suratkabar, media elektronik 
seperti,televisi, radio dan yang saat ini sedang ramai di pergunakan adalah gadget 
yang berupa smartphone. Kini pengguna smartphone dibantu denganOS 
(Operating System) yang sudah cukup tinggi untuk mengunduh berbagai macam 
aplikasi yang dibutuhkan, termasuk kebutuhan dalam mengkonsumsi berita atau 
informasi.Hal ini pun mendorong salah satu development team yang menamai diri 
mereka “Tukang  BaBe Development Team”. 
BaBe membentuk suatu aplikasi khusus yang diperuntukkan bagi 
pengguna smartphone berbasis android. Aplikasi BaBe ini memiliki keunikan 
tersendiri, dimana aplikasi ini dapat menghimpun sejumlah media informasi atau 
berita.Pengguna smartphone dapat mengkonsumsi berbagai macam informasi 
secara lengkap dan akurat dari berbagai macam sumber berita yang kredibel, 
seperti diantaranya Detik, Viva, Tribun News, Republika, Merdeka, Tempo dan 
media informasi lainnya.  
Pengguna BaBe dapat memilih kategori berita apa saja yang hendak 
dibaca. Kategori yang ditawarkan oleh BaBe cukup berlimpah, mulai dari hiburan, 
olahraga, travel, teknologi, fashion, IPTEK, dan kategori-kategori lainnya. Di 
akhir artikel, BaBe menyediakan link khusus untuk melihat langsung sumber 
beritanya. BaBe yang berbasis web 2.0, sehingga mampu menyajikan forum 
khusus untuk pengguna lainnya melakukan komunikasi antar sesama pengguna 
lainnya. Pengguna BaBe bisa mengadakan diskusi forum terhadap salah satu topik 
berita yang dibaca, mereka pengguna diijinkan untuk melemparkan pendapat atau 
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komentar mereka, terkait dengan berita atau informasi yang mereka baca. BaBe 
mengijinkan pula, bagi pengguna yang ingin memberikan kritik atau saran kepada 
BaBe dengan cara mengirim kannya melalui email BaBe sendiri. Semua ini 
dikemas menjadi satu aplikasi. 
Budaya konsumsi berita kini tak hanya orang dewasa, ibu rumah tangga, 
pebisnis  atau pekerja-pekerja lainnya, melainkan mahasiswa-mahasiswi pun juga 
mengkonsumsi berita. Seiring dengan berkembangnya waktu dan teknologi 
semakin banyak berkembang ditambah lagi dengan free time yang semakin 
sempit, maka mahasiswa dan mahasiswi yang butuh membaca informasi 
atauberita akan sangat terbantu dengan hadirnya BaBe. Bermodalkan smartphone, 
mahasiswa-mahasiswi sudah mampu membaca berbagai macam berita atau 
informasi yang mereka inginkan dari berbagai macam situs online media, melalui 
BaBe. Bedasarkan paparan di atas, maka penelitian ini kami teliti pada mahasiswa 
rumpun matakuliah jurnalistik di Jakarta Barat.  
Berdasarkan yang diuraikan di atas, maka pertanyaan penelitian sebagai 
berikut: Bagaimana pola interaksi teknologi berupa aplikasi BaBe dengan 
mahasiswa rumpun jurnalistik Jakarta Barat ? Bagaimana aplikasi BaBe mampu 
mengubah pola konsumsi media pada mahasiswa rumpun jurnalistik Jakarta Barat 
? Bagaimana aplikasi BaBe membentuk tindakan sosial, baik secara individu 
maupun kelompok di antara mahasiswa rumpun jurnalistik Jakarta Barat ? 
 
KERANGKA BERFIKIR 
1. Tradisi Sibernetika 
 Siber netika merupakan tradisi sistem-sistem kompleks yang di dalamnya 
banyak orang saling berinteraksi, memengaruhi satu sama lainnya. Teori-teori 
dalam tradisi sibernetika menjelaskan bagaimana proses fisik, biologis, sosial, dan 
perilaku bekerja. Dalam sibernetika, komunikasi dipahami sebagai sistem bagian-
bagian atau variabel-variabel yang saling memengaruhi satu sama lainnya, 
membentuk, serta mengontrol karakter keseluruhan sistem, dan layaknya 
organisme, menerima keseimbangan dan perubahan (Littlejohn, 2009:59-60). 
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2. Komunikasi Kelompok 
 Kelompok adalah sekumpulan orang yang mempunyai tujuan bersama 
yang berinteraksi satu sama lain untuk mencapai tujuan bersama (adanya saling 
kebergantungan), mengenal satu sama lainnya, dan memandang mereka sebagai 
bagian dari kelompok tersebut, meskipun setiap anggota boleh jadi punya peran 
berbeda. Kelompok ini misalnya adalah keluarga, tetangga, kawan-kawan 
terdekat; kelompok diskusi; kelompok pemecahan masalah, atau suatu komite 
yang tengah berapat untuk mengambil suatu keputusan. Dalam komunikasi 
kelompok, juga melibatkan komunikasi antar pribadi. Karena itu kebanyakan teori 
komunikasi antar pribadi berlaku juga bagi komunikasi kelompok (Mulyana 
Deddy, 2007:82). 
 
3. Technological Determinism Theory 
 Determinasi teknologi yaitu paham bahwa teknologi bersifat determinan 
(menentukan) dalam membentuk kehidupan manusia (Morissan, 2013:486). 
Istilah determinasi teknologi menunjukkan pemikiran McLuhan bahwa teknologi 
berpengaruh sangat besar dalam masyarakat atau dengan kata lain kehidupan 
manusia ditentukan oleh teknologi (Morissan,2013:487). Ia melihat media 
berperan menciptakan dan mengelola budaya.Mc Luhan berpikir bahwa budaya 
dibentuk oleh bagaimana cara masyarakat berkomunikasi. Ada beberapa tahapan 
yang layak disimak, yakni : 
1. Penemuan dalam teknologi komunikasi menyebabkan perubahan budaya. 
2. Perubahan di dalamjenis-jenis komunikasi akhirnya membentuk kehidupan 
manusia. 
3. Masyarakat membentuk peralatan untuk berkomunikasi dan akhirnya 
peralatan untuk berkomunikasi yang masyarakat  gunakan membentuk atau 
memengaruhi kehidupan masyarakat sendiri (Nurudin, 2007:185). 
4. Teori Penelitian Media Tindakan Sosial  
 Gerald Schoening dan James Anderson menyebut pendekatan berdasarkan 
masyarakat dengan penelitian media tindakan sosial dan menggarisbawahi enam 
dasar pemikiran dari penelitian ini, yaitu : 
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 Premis pertama, makna tidak ada dalam pesan itu sendiri, tetapi dihasilkan 
oleh sebuah proses interpretif di dalam audiens. Audiens yang berbeda akan 
menafsirkan atau memahami  apa yang mereka baca atau lihat dalam cara-
cara yang berbeda-beda. 
 Premis kedua, makna pesan-pesan media dan program tidak ditentukan secara 
pasif, tetapi dihasilkan secara aktif oleh audiensi. Ini berarti audiens 
sebenarnya melakukan sesuatu dengan apa yang mereka lihat dan baca. 
Mereka bertindak seperti yang mereka lihat. 
 Premis ketiga, makna media terus bergeser ketika anggota mendekati media 
dalam cara yang berbeda.  
 Premis keempat, makna sebuah program atau pesan tidak pernah ditentukan 
sendiri, tetapi bersifat komunal. In imerupakan bagiantradisi sebuah 
kelompok, komunitas, atau budaya. 
 Premis kelima, tindakan yang menentukan pemaknaan kelompok untuk isi 
media dilakukan dalam interaksi antar anggota kelompok. Dengan kata lain, 
bagaimana kita bertindak terhadap media dan pemaknaan apa yg muncul dari 
tindakan tersebut  adalah interaksi sosial. 
 Premis keenam, para peneliti bergabung dalam komunitas yang mereka teliti, 
walaupun hanya sementara, dan karenanya memiliki obligasi etika untuk 
terbuka tentang apa yang mereka teliti dan membagi apa yang mereka pelajari 
dengan komunitas yang diteliti. 
 
 
Kerangka Pemikiran 
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Metodologi Penelitian 
 
1. Paradigma Penelitian 
Paradigma yang digunakan dalam penelitian ini adalah Paradigma 
Konstruktivisme. Paradigma ini meneguhkan asumsi bahwa individu-individu 
selalu berusaha memahami dunia di mana mereka hidup dan bekerja. Mereka 
mengembangkan makna-makna subjektif atas pengalaman-pengalaman mereka 
makna-makna yang diarahkan pada objek-objek atau benda-benda tertentu. 
Makna-makna ini pun cukup banyak mencari kompleksitas pandangan-pandangan 
ketimbang mempersempit makna-makna menjadi sejumlah kategori dan gagasan. 
Peneliti berusaha mengandalkan sebanyak mungkin pandangan partisipan tentang 
situasi yang tengah diteliti.  
 
2. Metode Penelitian 
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Metode penelitian kali ini menggunakan Metode Penelitian Kualitatif. 
Kirk dan Miller (1986:9) mendefinisikan, bahwa penelitian kualitatif adalah 
tradisi tertentu dalam ilmu pengetahuan sosial yang secara fundamental 
bergantung dari pengamatan pada manusia baik dalam kawasannya maupun dalam 
peristilahnya. Proses penelitian kualitatif ini melibatkan upaya-upaya penting, 
seperti mengajukan pertanyaan dan prosedur, mengumpulkan data yang spesifik 
dari para partisipan, menganalisis data secara induktif mulai dari tema-tema yang 
khusus ke tema umum, dan menafsirkan makna data. Laporan akhir untuk 
penelitian ini memiliki struktur atau kerangka yang fleksibel. Siapapun yang 
terlibat dalam bentuk penelitian ini harus menerapkan cara pandang penelitian 
yang bergaya induktif, berfokus terhadap makna individual, dan menerjemahkan 
kompleksitas suatu persoalan (diadaptasi dari Creswell, 2007). 
 
3. Lokasi dan Subyek Penelitian 
Dalam melaksanakan penelitian ini, peneliti melakukan di empat (4) 
Universitas yang ada di Jakarta Barat, yaitu Universitas Mercu Buana, Universitas 
Indonusa-Esa Unggul, Universitas Tarumanegara, dan Binus. Alasan peneliti 
mengambil lokasi tersebut, karena responden dari penelitian ini adalah mahasiswa 
ilmu komunikasi yang mengambil mata kuliah dalam rumpun ilmu jurnalistik di 
Universitas se-Jakarta Barat. 
 
4. Unit Analisis 
Dalam penelitian ini difokuskan mahasiswa aktif rumpun mata kuliah 
Jurnalistik di Universitas se-Jakarta Barat yakni Universitas Mercu Buana, 
Universitas Indonusa-Esa Unggul, Universitas Tarumanegara, dan Binus. 
 
5. Teknik Pengumpulan Data 
Peneliti kali ini menggunakan teknik Focus Group Discussion. Focus 
Group Discussion adalah sebuah teknik pengumpulan data yang umumnya 
dilakukan pada penelian kualitatif dengan tujuan menemukan makna sebuah tema 
menurut sebuah kelompok. Teknik ini digunakan untuk mengungkap pemaknaan 
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dari suatu kelompok berdasarkan hasil diskusi yang terpusat pada suatu 
permasalahan tertentu. FGD juga dimaksudkan untuk menghindari pemaknaan 
yang salah dari seorang peneliti terhadap fokus masalah yang sedang diteliti 
(Bungin, 2009:223). 
 
6 Teknik Analisa Data 
Teknis triangulasi lebih mengutamakan efektivitas proses dan hasil yang 
diinginkan. Oleh karena itu, triangulasi dapat dilakukan dengan menguji apakah 
proses dan hasil metode yang digunakan sudah berjalan dengan baik. Proses 
triangulasi tersebut dilakukan terus-menerus sepanjang proses mengumpulkan 
data dan analisis data, sampai suatu saat peneliti yakin bahwa sudah tidak ada lagi 
perbedaan-perbedaan, dan tidak ada lagi yang perlu dikonfirmasikan kepada 
informan (Burhan, 2009:252). 
Triangulasi juga dapat dilakukan dengan menguji pemahaman peneliti 
dengan pemahaman informan tentang hal-hal yang diinformasikan informan 
kepada peneliti. Hal ini perlu dilakukan mengingat dalam penelitian kualitatif, 
persoalan pemahaman makna suatu hal bisa jadi berbeda pemahaman pemaknaan 
antara informan dan peneliti (Burhan, 2009:252) 
 
PEMBAHASAN 
1.Determinasi Perubahan Budaya  
Determinisme teknologi dapat diartikan bahwa setiap kejadian atau 
tindakan yang dilakukan manusia itu akibat pengaruh dari perkembangan 
teknologi. Perkembangan teknologi tersebut tidak jarang membuat manusia 
bertindak di luar kemauan sendiri. Pada awalnya, manusialah yang membuat 
teknologi, tetapi lambat laun teknologilah yang justru memengaruhi setiap apa 
yang dilakukan manusia.  
Pengaruh teknologi terhadap kehidupan pengguna aplikasi Baca Berita 
Indonesia (BaBe) dapat digambarkan melalui pertanyaan yang dilontarkan oleh 
peneliti kepada para partisipan mengenai pentingnya menyimak berita dalam 
kehidupan mereka serta motivasinya dalam membaca berita.  
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Diantara partisipan yang terlibat, Elys dan Via menyatakan bahwa mereka 
mengenal berita sejak di bangku sekolah. (lihat pernyataan Elys dan Via di 
lampiran)  
Hal yang berbeda diungkapkan Saskia yang lebih termotivasi untuk 
mengenal berita ketika berinteraksi sosial. Saskia termotivasi untuk membaca 
berita agar ia dapat diterima oleh lingkungannya. (lihat pernyataan Saskia di 
lampiran 
Pilihan media berbeda-beda dari setiap orang, selain itu juga, umumnya 
semakin bertambah dewasa, orang menginginkan media yang lebih praktis dan 
bisa diakses di mana saja. Selain pilihan media, pemilihan akan informasi pun 
menjadi semakin spesifik sesuai dengan minat yang dimiliki. BaBe menjadi 
aplikasi alternatif untuk pemilihan media yang praktis dan juga menjadi sumber 
informasi yang lebih spesifik. (lihat pernyataan Saskia, Silvia, dan Wongso di 
lampiran)  
Namun, media yang semakin praktis dan berkembang pun memiliki efek 
negatif untuk partisipan. Salah satunya didukung dengan pernyataan Erik. (lihat 
pernyataan Erik di lampiran).  
 
2. Determinasi Media Komunikasi  
Kemajuan teknologi di era globalisasi ini membuat masyarakat tak lepas 
dari gadget. Fitur-fitur dalam aplikasi gadget tersebut mampu meringankan 
pekerjaan manusia. Tak hanya itu, kemudahan mencari informasi juga didapati 
dengan mudah hanya dalam satu genggaman pada kondisi apapun dan di 
manapun. Seperti halnya mencari berita, jika dahulu masyarakat menggunakan 
media cetak, kini sebagian besar kalangan (terutama generasi muda) lebih 
mengutamakan untuk mengkonsumsi berita melalui gadget mereka. Meski 
demikian, media cetak tetap tidak akan punah. Media cetak memiliki pasar 
tersendiri dan kekhasan tersendiri terutama soal keakuratan berita. (lihat 
pernyataan Silvia dan Okta di lampiran).  
Setiap orang memiliki pilihan serta alasan tertentu dalam memilih situs 
berita untuk dinikmati beritanya. Biasanya hanya terbatas pada dua sampai tiga 
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situs berita. Namun, dengan adanya aplikasi BaBe ini, partisipan bisa 
mendapatkan berita dari situs yang lebih bervariasi, sehingga menjadi salah satu 
pilihan partisipan. Keunggulan yang dimiliki oleh aplikasi BaBe mampu 
menggeser aplikasi lain yang tidak sesuai keinginan mereka 
 
3. Determinasi Kehidupan Masyarakat 
Kehadiran BaBe cukup membawa pengaruh dalam kehidupan sehari-hari, 
terutama dalam mendapatkan informasi yang lebih beragam untuk dijadikan 
referensi. Salasatu partisipan, Erik mengungkapkan bahwa di dalam kegiatan 
perkuliahan berita dari BaBe dapat menjadi referensi. (lihat pernyataan Erik di 
lampiran).  
Kehadiran BaBe juga dijadikan sarana yang tepat dalam 
merekomendasikan berita. Aplikasi BaBe yang cenderung praktis serta kategori-
kategori yang dimuat di dalam BaBe membuat partisipan lebih memiliki banyak 
variasi situs berita untuk dipilih. Kemudahan tersebut membuat partisipan lebih 
up to date dan mengikuti perkembangan berita sesuai dengan minatnya, sehingga 
bisa mereferensikannya kepada orang lain. (lihat pernyataan Elys, Saskia, dan 
Alex di lampiran).  
Hadirnya aplikasi BaBe menyebabkan masyarakat lebih banyak untuk 
mengkonsumsi suatu berita. Kemudahan dalam aplikasi ini terutama kategori-
kategori yang disediakan oleh BaBe memudahkan kita agar bisa menikmati berita-
berita yang kita inginkan sesuai dengan minat kita. Saat seseorang sudah nyaman 
dengan suatu aplikasi tertentu maka secara tidak langsung mereka terus 
mengkonsumsi berita sebagai suatu kebutuhan. (lihat pernyataan Erik di 
lampiran).  
Salah satu fitur menarik dari BaBe, yaitu dapat memberi komentar, 
ternyata membuat orang lebih tertarik dan penasaran untuk mencari berita. Ada 
komunikasi dua arah sehingga pembaca lebih interaktif. (lihat pernyataan Silvia di 
lampiran).  
Pemberitahuan (notification) dari aplikasi BaBe yang muncul secara rutin 
di Android juga dapat merubah konsumsi baca berita. Contohnya beberapa 
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partisipan lebih sering konsumsi berita dengan adanya notifikasi dari BaBe. (lihat 
pernyataan Silvi, Okta dan Elvi di lampiran 
Perkembangan teknologi membuat orang-orang cenderung lebih 
individualis karena memperhatikan gadget-nya masing-masing ketika mengakses 
berita. Biasanya karena terlalu serius menyimak berita yang diminatinya atau 
karena menemukan berita yang menarik. (lihat pernyataan Wongso di lampiran).  
Gadget pun menjadi pilihan utama mereka untuk mengakses berita, 
terutama ketika hadirnya aplikasi BaBe memudahkan mereka untuk mengakses 
berita, lebih praktis dan juga variatif. Memilih berita tertentu bergantung kepada 
keputusan konsumen. Pola pikir orang cenderung dipengaruhi oleh berita yang 
dikonsumsinya serta sumber berita yang dipilihnya. Karena itu, dampaknya pun 
berbeda-beda, tergantung dari jenis berita yang sering dikonsumsi dan sumber 
berita yang dipilih. Contohnya adalah Silvia dan Elvi. Kehadiran aplikasi BaBe 
membuat penyampaian mereka dalam bertutur kata menjadi lebih baku. (lihat 
pernyataan Silvia dan Elvi di lampiran). 
 
4.  Interpretif dan Aktif Khalayak Media 
Pemilihan setiap orang akan berita yang dibacanya berbeda-beda, 
tergantung pada minat masing-masing terhadap suatu topik. Begitu juga dengan 
pemaknaan yang dimilikinya. Ada yang memaknai berdasarkan unsur sosial, 
politik, dan bisa juga dari bagaimana masyarakat di sekitar lingkungannya melihat 
hal itu sebagai sesuatu yang baru dan tidak biasa, atau untuk dijadikan referensi 
dalam memilih sesuatu. Hal ini terlihat dari jawaban partisipan. (lihat pernyataan 
Saskia di lampiran).  
Selain menjadi referensi dan juga sumber informasi, berita yang disajikan 
BaBe pun akhirnya mempengaruhi pola pikir para penggunanya. Bahkan, 
fenomena yang diangkat dalam berita dapat merubah persepsinya akan suatu hal. 
Meskipun partisipan masih memiliki pendirian dan persepsinya dalam suatu hal, 
akan tetapi sedikit banyak pemberitaan di BaBe merubahnya ke arah yang lebih 
positif. (lihat pernyataan Saskia, Via dan Silvia, lampiran). 
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Para pengguna aplikasi BaBe biasanya melakukan diskusi secara 
bersamaan ketika mereka menemukan topik dan minat yang sama. Selain itu juga, 
ketika berita yang mereka baca berkaitan dengan topik pembicaraan dengan 
rekan-rekan mereka, biasanya mereka akan mendiskusikannya berdasarkan 
informasi yang mereka baca. (lihat pernyataan Erik, Via dan Saskia di lampiran).  
Selain dapat mempengaruhi persepsi, tidak jarang partisipan merasa bahwa 
berita-berita yang ada di BaBe tidak sesuai dengan perspektifnya sehingga 
partisipan lebih kritis dalam mengomentari berita yang disajikan di BaBe. Tidak 
hanya dari dirinya saja, partisipan juga melihat dari segi budaya yang tidak sesuai 
dengan pemberitaan yang ada, isu-isu yang mengancam pertahanan dan keamanan 
negara, dan lain-lain. (lihat pernyataan Saskia, Silvia dan Via di lampiran). 
 
5. Pergeseran Makna Media  
Perubahan media penyedia berita yang awalnya berbentuk online news, 
kini disederhanakan dengan adanya aplikasi berita yang bisa menyeleksi jenis dan 
konten berita yang akan disimaknya. Selain BaBe, para partisipan memiliki 
aplikasi penyedia konten berita yang lain. Namun, mereka lebih memilih BaBe 
karena cenderung lebih variatif dalam pilihan berita dan BaBe menyortir berita 
berdasarkan minat dari pengunduh aplikasinya. (lihat pernyataan Erik, Silvia dan 
Elvi di lampiran).  
Aplikasi BaBe dinilai lebih praktis dan mempermudah pengguna aplikasi 
karena menyederhanakan penyajian berita sesuai dengan minat dan kebutuhan 
penggunanya. Partisipan menyambut hal ini dengan positif karena konten-konten 
yang ada dikemas dengan lebih sederhana sehingga mereka dapat lebih fokus 
dalam mengikuti perkembangan sebuah berita dari sumber yang terpercaya. (lihat 
pernyataan Erik, Elysia, Okta, Evi, Alex dan Wongso di lampiran). 
Fitur BaBe berupa pembagian berita berdasarkan kategori, memungkinkan 
pengguna untuk memilih topik berita yang ingin ia baca membantu partisipan 
lebih cepat dan fokus memilih berita yang sesuai dengan minat dan keinginannya. 
Partisipan cenderung langsung memilih topik yang sesuai dengan minatnya 
sebelum membaca berita sehingga lebih tertarik dalam mengikuti 
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perkembangannya. (lihat pernyataan Erik, Elysia, Okta, Elvi, Alex, Via dan Silvia 
di lampiran).  
Dalam keseharian partisipan, aplikasi BaBe sedikit banyak 
membantupartisipan memberikan inspirasi untuk bahan percakapan dari mulai 
obrolan ringan hingga berat.Selain itu, partisipan pun memilih untuk membaca 
berita dari aplikasi BaBe untuk mengisi kekosongan waktu. (lihat pernyataan Via, 
Alex, dan Wongso di lampiran). Ketika membutuhkan informasi akurat, sebagian 
partisipan menjadikan aplikasi BaBe sebagai sumber referensi utama (primer) 
karena mereka menilai aplikasi BaBe lebih praktis.Namun, tidak sedikit pula 
partisipan yang tetap mencari berita dengan melakukan browsing dari situs 
penyedia berita yang ada untuk melengkapi yang dirasa kurang dari aplikasi 
BaBe. (lihat pernyataan Erik, Via, Silvia, Alex, Okta, Elvi, Elysia, Wongso di 
lampiran)  
 
6. Makna Kelompok Khalayak Media  
Pengguna aplikasi BaBe cenderung mendapat rekomendasi dari teman 
sebelum mengunduh aplikasi tersebut. Hal ini karena partisipan melihat aplikasi 
BaBe menarik dan mudah digunakan, seperti tercantum dari pernyataan Saskia 
dan Wongso. (lihat pernyataan Saskia dan Wongso di lampiran).  
Melihat dari komentar-komentar yang ada di-posting oleh para pengguna 
aplikasi BaBe, sebagian partisipan berpendapat bahwa komentar yang diberikan 
dapat mengubah opini dari pembaca. Bahkan komentar-komentar tersebut juga 
dapat mengkonstruksi pembaca. (lihat pernyataan Erik di lampiran).  
Di sisi lain, komentar-komentar yang diberikan pembaca juga dapat 
menambah wawasan pembaca. (lihat pernyataan Via di lampiran). Namun, 
komentar-komentar yang diberikan juga membuat para pembaca memiliki 
pertimbangan sendiri dalam membacanya. (lihat pernyataan Saskia di lampiran). 
Komentar pembaca juga dapat menambah wawasan serta mengubah paradigma 
seseorang dalam suatu berita.  
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Berbeda dengan Erik, Silvia, Saskia, Okta, Elys, Alex, dan Via, justru 
Wongso memiliki pemahamannya tersendiri, dimana komentar publik tak 
membuatnya goyah pada pendapatnya. (lihat pernyataan Wongso di lampiran).  
Kebiasaan yang dilakukan secara terus menerus dapat menimbulkan suatu 
budaya baru. Kemajuan teknologi telah menghasilkan suatu budaya baru dimana 
masyarakat cenderung konsumtif dalam menggunakan media dimana kepraktisan 
adalah hal utama. (lihat pernyataan Erik, Elys, Okta, Alex, Silvia, dan Via di 
lampiran). 
 
7. Interaksi Sosial Khalayak Media  
Aplikasi BaBe memiliki fitur khusus yang mampu mengijinkan pengguna aplikasi 
membagikan berita kepada kerabat lainnya. Partisipan menggunakan ini untuk 
berbagi mengenai kategori berita kepada teman-teman dan kerabat sehingga ada 
topik untuk dibicarakan dan juga lebih mudah dalam memilih tempat untuk 
makan bersama karena sama-sama berbagi hobi kuliner. (lihat pernyataan Silvia, 
Wongso, dan Okta di lampiran).Komentar-komentar dalam menyikapi suatu 
pemberitaan di dalam aplikasi BaBe ini cukup memicu timbulnya persiteruan 
ringan karena berbeda pendapat. Menurut partisipan, karena berbeda referensi 
sumber berita memiliki pendapat yang berbeda dengan teman seperti yang 
diungkapkan oleh Saskia. (lihat pernyataan Saskia di lampiran).  
 
8.  Elaborasi Komprehensif  
Perkembangan teknologi berupa aplikasi BaBe memberi kemudahan 
mencari berita hanya dari satu genggaman pada kondisi apapun dan di manapun. 
Jika dahulu masyarakat umumnya menggunakan media cetak, kini sebagian besar 
generasi muda mengkonsumsi berita melalui gadget-nya.  
Aplikasi BaBe mengubah budaya konsumsi media terutama pada 
mahasiswa ilmu komunikasi di Jakarta Utara yang terlibat sebagai partisipan 
penelitian ini. Pernyataan yang diberikan terhadap perubahan budaya konsumsi 
berita tersirat dari rekan jejak perjalanan hidup mereka dalam mengkonsumsi 
berita. Perubahan jenis media komunikasi yang digunakan sangat beragam namun, 
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dapat ditarik benang merahnya bahwa aplikasi BaBe mendorong intensitas mereka 
dalam mengkonsumsi berita. Dampak teknologi baru melalui aplikasi BaBe dapat 
dirasakan dalam sendi-sendi kehidupan partisipan baik dalam kesehariaannya 
maupun aktivitas rutinitas utama mereka, diantaranya menambah kualitas dalam 
penyusunan materi dalam menyelesaikan tugas-tugas di kelas dan lebih kritis 
dalam memahami materi atau berpendapat di kelas.  
Tindakan sosial partisipan penelitian ini terhadap media melalui aplikasi 
BaBe tercermin dari perilaku khalayak pengguna yang memiliki kemampuan 
menginterpretasi berita secara aktif sesuai dengan ketertarikan mereka, hobi, motif 
mereka dalam mengkonsumsi berita, korelasi berita tersebut, dengan mata kuliah 
yang diikuti, serta reaksi mereka terhadap berbagai berita yang muncul dalam 
aplikasi berita. Selain itu, perubahan makna media dirasakan dalam cara mereka 
dalam bersosialisasi satu sama lain, interpretasi makna, bergeser dari individu 
menjadi interpretasi komunal atau kelompok.  
 
KESIMPULAN  
Penggunaan aplikasi Baca Berita Indonesia (BaBe) pada mahasiswa ilmu 
komunikasi di Jakarta Utara dapat dijabarkan sebagaimana berikut:  
1. Aplikasi Baca Berita Indonesia (BaBe) mengubah budaya konsumsi media pada 
mahasiswa Ilmu Komunikasi di Jakarta Utara, khususnya pada remaja yang 
terlibat sebagai partisipan penelitian ini. Hal tersebut nampak dari pernyataan 
mereka terhadap pertanyaan mengenai perubahan budaya yang terjadi dalam 
kehidupannya khususnya dalam hal konsumsi berita, kemudian perubahan jenis 
media komunikasi dan dampaknya terhadap kehidupan;  
2. Bentuk tindakan sosial terhadap media melalui aplikasi Baca Berita Indonesia 
(BaBe) pada mahasiswa Ilmu Komunikasi di Jakarta Utara selaku khalayak 
pengguna membentuk individu intepretif dan aktif. Selain itu, perubahan makna 
media dirasakan pula dalam keseharian mereka, makna kelompok diperoleh 
khalayak agar memudahkan mereka untuk bersosialisasi satu sama lainnya. Pada 
umumnya intepretasi makna yang umumnya dimiliki individu akan bergeser pada 
intepretasi kelompok.  
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SARAN 
Hasil penelitian ini ditujukan pada pengguna aplikasi BaBe, khususnya 
pada mahasiswa ilmu komunikasi dapat memaksimalkan penggunaan aplikasi 
tersebut pada sisi kehidupan yang lebih luas cakupannya. Selain itu, pihak 
penyelenggara atau produsen aplikasi BaBe dapat memaksimalkan kemampuan 
aplikasinya pada ranah yang lebih luas (tidak terbatas hanya pada indeks berita). 
Aplikasi Babe dapat pula berfungsi sebagai media sosial yang menyemaikan 
identitas kelompok. Hal tersebut dikarenakan aplikasi ini mampu merubah budaya 
konsumsi khalayak media, baik secara individu maupun kelompok.  
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